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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemajuan teknologi berupa Artificial
Intelligence, seiring berjalannya kampanye. Maraknya penggunaan Al di media
sosial hal ini kemudian menjadi suatu pertanyaan bagaimana implikasi hukum yang
terjadi dalam penggunaan Al yang menimbulkan suatu permasalahan terkait benar
atau tidaknya informasi yang diberikan melalui kecerdasan buatan tersebut.

Rumusan Masalah yang diangkat adalah 1) Bagaimana realita penggunaan
swap face dan voice generator dalam kampanye pemilu 2024? 2) Bagaimana
implikasi hukum penggunaan swap face dan voice generator dalam kampanye
pemilu 2024? Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk
mendeskripsikan bagaimana realita penggunaan swap face dan voice generator
dalam kampanye pemilu 2024, 2) Untuk mendeskripsikan dan menganalisis
bagaimana implikasi hukum penggunaan swap face dan voice generator dalam
kampanye pemilu 2024.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian hukum
normatif dengan pendekatan perundang-undangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa studi pustaka dengan penelaah dokumen,
buku, pendapat ahli serta peraturan perundang-undangan. Sedangkan teknik
analisis data dengan analisis yang berpijak pada penerapan, contoh yang bersifat
umum ke khusus, kemudian diteliti dan hasilnya dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Sebagai tambahan, untuk memastikan validasi data, peneliti
juga melakukan triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Bahwa penggunaan swap face
dan voice generator pada realitanya saat ini telah menjadi fenomena yang semakin
umum, terlebih pada strategi kampanye pemilu di media sosial saat ini. Politisi dan
kampanye telah memanfaatkan teknologi ini untuk membuat konten yang menarik
dan memperkuat narasi mereka. Akan tetapi, penggunaan teknologi ini juga
menciptakan tantangan baru terkait keaslian informasi dan integritas kampanye.
Sebab sebagian orang menyadari manipulasi media tersebut, tetapi banyak juga
yang rentan terhadap penyebaran informasi palsu atau manipulatif itu. 2) Terdapat
beberapa implikasi hukum yang ditimbulkan, antara lain pemalsuan suara,
manipulasi informasi, dan pelanggaran kode etik kampanye. Dalam konteks hukum
Indonesia, penggunaan Al dalam proses berkampanye masih belum diatur secara
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tegas dalam peraturan perundang-undangan yang ada. Maka, diperlukan upaya
untuk mengatur penggunaan Al dalam proses berkampanye agar dapat melindungi
hak-hak masyarakat dan menjaga integritas pemilu.
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This research is motivated by technological advances in the form of
Artificial Intelligence, as the campaign progresses. The widespread use of Al on
social media then becomes a question of the legal implications that occur in the use
of Al which raises a problem related to whether or not the information provided
through artificial intelligence is correct.

The problems raised are 1) What is the reality of using swap faces and voice
generators in the 2024 election campaign? 2) What are the legal implications of
using swap faces and voice generators in the 2024 election campaign? The
objectives of this research are: 1) To describe the reality of the use of swap faces
and voice generators in the 2024 election campaign, 2) To describe and analyze the
legal implications of using swap faces and voice generators in the 2024 election
campaign.

The research method used by researchers is a normative legal research
method with a statutory approach. The data collection technique used in this
research is a literature study by reviewing documents, books, expert opinions and
laws and regulations. While the data analysis technique with analysis based on
application, examples that are general to specific, then examined and the results can
be used to solve problems. In addition, to ensure data validation, researchers also
triangulate.

The results of this study show that: 1) That the use of swap faces and voice
generators in reality has become an increasingly common phenomenon, especially
in election campaign strategies on social media today. Politicians and campaigns
have utilized these technologies to create engaging content and strengthen their
narratives. However, the use of these technologies also creates new challenges
regarding the authenticity of information and the integrity of campaigns. While
some people are aware of the media manipulation, many are vulnerable to the
spread of false or manipulative information. 2) There are several legal implications,
including vote forgery, information manipulation, and violations of the campaign
code of ethics. In the context of Indonesian law, the use of Al in the campaigning
process is still not expressly regulated in existing laws and regulations. Thus, efforts
are needed to regulate the use of Al in the campaigning process in order to protect
the rights of the public and maintain the integrity of elections.
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